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PENDAHULUAN 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa terdapat keterkaitan antara 
perilaku perataan laba (income smoothing) dengan nilai saham perusahaan. 
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Hepworth (1953) menyatakan bahwa investor merasa lebih nyaman jika 
manajemen melaporkan laba yng stabil, karena perusahaan dengan tingkat 
variabilitas laba yang tinggi dijersepsikan sebagai perusahaan yang penuh 
resiko (Badrinath, Gay, dan Kale 1989) . Hal ini berarti, perusahaan yang 
memiliki tingkat volatilitas laba yang tinggi diindikasikan rentan terjadi 
kemungkinan kebangkrutan (Trieman dan Titman, 1988). 

Dengan demikian perataan laba memiliki pengaruh yang menguntungkan 
terhadap nilai saham karena mempertinggi kemampuan investor untuk 
memprediksi aliran kas (cash flow) di masa akan datang (Ronen dan Sadan, 
1976). Padahal terdapat jenis perusahaan tertentu yang tingkat resikonya lebih 
tinggi dan cenderung mendorong manajemen melakukan perataan laba. 
Akibatnya, investor akan mendapatkan informasi yang jauh dari akurat dalam 
mengevaluasi tingkat kembalian investasi dan resiko investasi atas portofolio-
nya (Ashari, et al., 1994). 

Jika perusahaan memiliki kinerja yang baik, maka lebih leluasa bagi 
perusahaan untuk melakukan perataan laba karena dengan sendirinya, laba 
dapat ditunda atau dipercepat karena manajemen tahu akan kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba di masa mendatang. Lain halnya untuk 
perusahaan dengan kinerja rendah. Perusahaan dengan kinerja rendah tentu 
akan mencoba untuk mengangkat kinerja dengan melakukan manajemen laba 
tetapi mereka tentu lebih sulit untuk menutupinya di tahun berikutnya sehingga 
tidak terjadi perataan tetapi lebih kepada income increasing selama beberapa 
periode. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menguji tingkat perataan laba 
antara perusahaan dengan kinerja tinggi dan perusahaan dengan kinerja rendah. 
Lebih lanjut, penelitian ini menguji apakah perataan laba oleh perusahaan yang 
berkinerja baik dilakukan dengan menggunakan akrual diskresioner. 

Penggunaan metoda akuntansi untuk perataan laba sulit dilakukan karena 
pada kenyataannya, perusahaan tidak dapat mengganti metoda akuntansi secara 
kontinyu tanpa suatu alasan yang kuat. Oleh karena itu, perusahaan akan 
menggunakan akrual diskresioner untuk mencapai tujuan tersebut dengan lebih 
mudah dan tidak dapat diobservasi. 

Penelitian sebelumnya belum menyertakan indikator kinerja keuangan 
untuk mendeteksi dan mengukur perilaku perataan laba. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini dilakukan pengukuran terhadap tingkat akrual untuk perusahaan 
dengan kinerja baik dan buruk. Kinerja baik dicerminkan dengan laba sedangkan 
kinerja buruk dicerminkan dengan rugi. 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Kinerja Keuangan dan Perilaku Perataan Laba 

Perataan laba didefinisikan sebagai suatu alat yang digunakan manajemen 
untuk menurunkan atau mengurangi variabilitas aliran laba yang dilaporkan, 
relatif terhadap target yang menjadi persepsi manajemen, melalui manipulasi 
transaksi atau metoda akuntansi (Koch 1981). Manifestasi dari perataan laba 
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adalah me-manage laba yang dilaporkan sesuai target pada perioda yang 
dikehendaki (Elgers et al. 2000). Oleh karena itu, apabila ditinjau dari sisi 
teori ekonomi manajemen menetapkan ekapektasi atas laba yang bersifat pre-
manage untuk perioda masa mendatang (DeFond dan Park 1997), karena itu 
pengujian adanya perataan laba harus mengklasifikasikan perusahaan menjadi 
tiga kategori yaitu (1) tahun-tahun dimana manajer perusahaan diprediksi oleh 
teori memiliki dorongan me-manage laba-nya agar men run (down-ward), (2) 
tahun-tahun dimana manajer perusahaan diprediksi oleh teori memiliki 
dorongan me-manage laba-nya agar meningkat (up-w rd) (3) tahun-tahun 
dimana manajer perusahaan diprediksi oleh teori tidak e-manage laba-nya. 
Konsekuensinya, jika laba tahun berjalan rendah dan d ekspektasikan tahun 
yang akan datang tinggi, maka manajemen akan "memi jam" laba yang akan 
datang untuk menambah laba sekarang dan sebalikny . Hal ini dibuktikan 
dengan nilai discretionary akruals positif pada t hun berjalan, jika 
ekspektasinya atas laba tinggi. 

Penelitian lain membuktikan bahwa perusahaan y 
keuangan akan berupaya meningkatkan nilai laba-nya melal 
nilai akrual-nya yang negatif. penelitian tersebut tidak han 
manipulasi melalui akrual diskretioner saja, tetapi den 
Hasilnya menyatakan bahwa rendahnya akrual (negatif), dii 
melikuidasi modal kerjanya untuk dikonversi ke dalam kas s 
penurunan permintaan atas produk perusahaan (DeAngel 

Berdasarkan bukti penelitian tersebut, maka hipote 
adalah dalam bentuk hipotesis alternatif adalah sebagai 

esioner yang lebih 
an bukan perata laba. 

sahaan mempunyai 
gan penurunan laba 
r laba antar perioda. 
nerja baik saja yang 

mungkin menggunakan akrual diskresioner untuk menggeser laba antar perioda. 
Berdasarkan argumen tersebut, maka hipotesis alternitif kedua dan ketiga 
adalah sebagai berikut: 

H2:  

H3:  

Perusahaan perata laba yang dalam kondisi laba menggunakan akrual 
diskresioner yang lebih tinggi secara statistis dibandingkan dengan 
perusahaan perata laba dalam kondisi rugi. 
Perusahaan perata laba yang dalam kondisi laba menggunakan akrual 
diskresioner yang lebih tinggi secara statistis dibandingkan dengan 
perusahaan perata laba dalam kondisi rugi atau dengan bukan perata laba. 

mengalami masalah 
i manipulasi, melalui 
a mendeteksi adanya 

an mengukur akrual. 
dikasikan manajemen 
bagai respon terhadap 
et al. 1994). 
is pertama penelitian 
berikut: 

H1: Perusahaan perata laba menggunakan akrual dis 
tinggi secara statistis dibandingkan dengan perusah 

Penggunaan akrual mungkin dilakukan bila per 
keyakinan bahwa kenaikan laba sekarang akan diikuti de 
di masa mendatang sebab perataan laba hanya mengges 
Oleh karenanya hanya perusahaan yang mempunyai 
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SAMPEL DAN METODE PENGUJIAN 

Data dan Sampel 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 
tahunan perusahaan. Data laporan keuangan diperoleh dari Indonesian Capi-
tal Market Directory. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Sampel diambil untuk 
perusahaan manufaktur. Sampel yang dipilih harus yang menerbitkan laporan 
keuangan terus-menerus selama lima tahun (1997-2001). 

Dari keseluruhan sampel yang ada di Bursa Efek Jakarta (BEJ), terdapat 
147 perusahaan yang memenuhi kriteria kelompok bukan keuangan dan jasa. 
Dari 147 perusahaan yang memenuhi kriteria memiliki data laporan keuangan 
yang dibutuhkan tahun 1997 sampai dengan 2001 ada sebanyak 85 perusahaan. 
Delapan puluh lima perusahaan tersebut terbagi dalam 3 kelompok besar yaitu 
sebagai berikut: 

TABEL 1 

Jumlah Ssampel dan Kiasifikasi Industri 

Jenis Industri Manufaktur 
Food and beverages 	 12 	perusahaan 
Tobacco manufacturers 	 3 
Textile mill products 	 7 
Apparel and other textile products 	 6 
Lumber and wood products 	 1 
Paper and allied products 	 3 
Chemical and allied products 	 4 
Adhesive 	 3 
Plastics and glass products 	 4 
Cement 	 3 
Metal and allied products 	 5 
Stone, clay, glass, and concrete products 	3 
Machinery 	 2 
Cable 	 4 
Electronic and office equipment 	 4 
Automotive and allied products 	 11 
Photographic equipment 	 3 
Pharmaceuticals 	 6 
Consumer goods 	 1  
Total sampel 	 85 	perusahaan 
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Metode Pengujian 

Pengukuran tingkat akrual pada saat perusahaan laba dan rugi digunaican 
formula net income minus operating cash flow, dengan as msi cash flow akan 
diadjust untuk seluruh item-item working capital (De ngelo et al. 1994). 
Selanjutnya deteksi adanya perataan laba digunakan index Eckel yang 
memisahkan perusahaan yang melakukan dan tidak melalculcan perataan laba. 

Formulanya adalah: 

Income Smoothing Index: (CV,/ CV.) 

Keterangan: 
CVI  : koefisien variation dari laba = Standar Deviasi ari perubahan laba 

dibagi dengan nilai absolut rata-rata perubahan 1 ba 
CVs  : koefisien variation dari penjualan = Standar Del,' si dari perubahan 

penjualan'clibagi dengan nilai absolut rata-rata p njualan 

Formula perataan laba keduanya menggunakan asulmsi variabilitas in-
come dan sales dan mendasarkan atas pengaruh real moothing (adapya 
transaksi yang sesungguhnya) jadi bukan perataan laba kare a metode akuntansi, 
karena pada perusahaan yang mengalami masalah keuang akan menggunakan 
metoda tersebut dalam perataan laba dan bukan perubaha metode akuntansi 
(De Angelo et al. 1994 dan Ashari, et al. 1994). 

Akrual diskresioner dihitung berdasarkan akrual tot 1 tahun t dikurangi 
akrual total tahun t-1. Bila akrual total tahun ini berbeda b: sar daripada akrual 
total tahun sebelumnya, ini berarti terdapat akrual diskr • sioner. Akrual total 
diperoleh dari selisih antara laba dengan arus kas operasi se uai dengan definisi 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) n N 2 tentang Laporan 
Arus Kas. 

Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan hasil dimulai dari penjelasan statistik deskriptif laba, 
penjualan, arus kas operasi. Selanjutnya disajikan hasil Perhitungan indeks 
Eckel dan akrual diskresioner yang digunakan dalam penelitian ini. Terakhir 
disajikan hasil uji hipotesis. 

Data Deskriptif 

Tabel 2 berikut menyajikan statistik deskriptif laba, penjualan, dan arus 
kas operasi untuk tahun 1997-2001 (data tahunan). 
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TABEL 2 

Rata-rata Laba, Penjualan, dan Arus Kas Operasi Tahunan 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Penjualan Arus Kas Operasi 
1997 -37.153 755.85 52.777 
1998 -114.784 1.027.775 148.47 
1999 88.601 	1.163.225 210.458 
2000 -131.988 	1.543.942 126.648 
2001 66.455 	1.774.277 155.796 

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa rerata penjualan selalu naik dari 
tahun ke tahun, menandakan pasar yang masih ekspansif. Namun, rerata laba 
perusahaan berfluktuasi dari rugi di tahun 1997 dan 1998, kemudian mengalami 
laba di tahun 1999, namun kembali rugi di tahun 2000, dan terakhir laba kembali 
di tahun 2001. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh krisis masih terasa 
sampai dengan tahun 2000. 

Indeks Eckel 

Indeks Eckel merupakan perbandingan antara koefisien variasi laba dan 
koefisien variasi penjualan. Bila koefisien variasi laba lebih kecil daripada 
koefisien variasi penjualan, maka perusahaan dikategorikan sebagai perata laba. 
Dengan demikian, perusahaan yang dikategorikan sebagai perata laba 
ditentukan dari indeks Eckel yang nilainya lebih rendah dari 1. 

Dari perhitungan indeks Eckel, diperoleh hasil sebagai berikut; jumlah 
perusahaan yang dikategorikan sebagai perata laba dengan indeks Eckel lebih 
kecil dari 1 ada sebanyak 9 perusahaan sedangkan perusahaan yang 
dikategorikan sebagai bukan perata laba ada sebanyak 76 perusahaan. Dari hasil 
tersebut, ada kemungkinan metode indeks Eckel kurang mampu untuk 
mengidentifikasi perata laba. 

Akrual Diskresioner 

Tabel 3 menunjukkan akrual total dan akrual diskresioner selama tahun 
1997 sampai dengan tahun 2001. Untuk rerata akrual total selama 5 tahun 
berturut-turut selalu mengalami penurunan. Namun, untuk tahun 1998 dan 
tahun 2000, rerata akrual diskresioner bernilai negatif sedangkan di tahun 
1999 dan 2001 rerata akrual diskresioner bernilai positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa di tahun 1998 dan tahun 2000 perusahaan melakukan income decreas-
ing, sedangkan di tahun 1999 dan tahun 2001, perusahaan umumnya melakukan 
income increasing. Hal ini sesuai dengan konsep perataan laba. Kemungkinan 
banyak perusahaan melakukan income increasing pada masa krisis, kemudian 
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di tahun 1988 melakukan income decresing, tahun 1999 
increasing, di tahun 2000 melakukan income decreasing 
kembali melakukan income increasing. 

TABEL 3 

Rata-rata Akrual Total dan Akrual Diskre 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

melakukan income 
dan di tahun 2001 

ioner 

Tahun Akrual Total Akrual Diskresioner 

1997 -89,93 - 
1998 -263,25 -173,32 
1999 -121,86 141,398 
2000 -258,64 -136,78 
2001 -89,342 169,295 

Uji Hipotesis 1 

Hipotesis 1 secara implisit mengatakan bahwa per sahaan melakukan 
perataan laba dengan menggunakan akrual diskresioner sebagai alat untuk 
meratakan laba. Untuk menguji hipotesis ini, akrual t iskresioner untuk 
perusahaan perata dibandingkan dengan akrual diskresioner untuk perusahaan 
bukan perata. Pengujian dilakukan dengan uji beda rerata dengan distribUsi t. 
Tabel 4 menunjukkan nilai rerata dan perbedaan rerata ant perusahaan perata 
laba dengan perusahaan bukan perata laba. Hasilnya menun ukkan bahwa rerata 
akrual diskresioner perusahaan perata laba adalah 0.1647 sedangkan rerata 
akrual diskresioner perusahaan bukan perata laba adala 0.2211. Perbedaan 
antara kedua rerata adalah sebesar 0.0564 dengan tingkat ignifikansi sebesar 
0.375. Demikian juga dengan penggunaan statistik non- • arametrik. Tabel 5 
menunjukkan perbedaan rank untuk akrual diskresioner perusahaan perata 
dan bukan perata laba dengan test Mann-Whitney U. Hasiln, a konsisten dengan 
uji t menunjukkan bahwa hipotesis nol tidak dapat dittlak dengan tingkat 
signifikansi 0.330. 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara perusahaan perata dan bukan perata dalam hal akr al diskresioner. Hal 
ini memperkuat motivasi untuk menguji apakah benar ba wa perbedaan baru 
akan nampak bila dipertimbangkan kondisi perusahaan y ng mengalami laba 
atau rugi. 
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TABEL 5 

Perbedaan Rank untuk Akrual Diskresioner Peru 
dan Bukan Perata Laba dengan Test Mann-W 

ahaan Perata 
itney U 

Ranks 
IS_DUM N Mean Rank 	Sum of Ranks 

ABDIS_AC 0 304 172,28 52374,50 
1 36 155,43 5595,50 
Total 340 

Test Statistic? 
ABDIS A 

Mann-Whitney U 	4929,5 
Wilcoxon W 	 5595,5 
Z 	 -0,97 
Asymp. Sig. (2-tailed) 	0,33 

a. Grouping variable: IS_DUM 

Uji Hipotesis 2 

Hipotesis 2 mengatakan bahwa perusahaan perat laba menggunakan 
akrual diskresioner ketika kondisi perusahaan laba di • andingkan dengan 
perusahaan perata laba lainnya yang mengalami kond si perusahaan rugi. 
Dengan kata lain, hipotesis ini ingin membuktikan bahwa anya dalam kondisi 
perusahaan laba, maka perusahaan perata laba m nggunakan akrual 
diskresioner untuk mencapai perataan laba tersebut. 

Tabel 6 menunjukkan rerata akrual diskresioner d n perbedaan rerata 
akrual diskresioner untuk perusahaan perata laba pada saat perusahaan laba 
dengan pada saat perusahaan rugi dengan uji beds rerata dengan distribusi t. 
Dari tabel 6, nampak bahwa rerata perusahaan perata laba dengan kondisi rugi 
mempunyai nilai akrual diskresioner sebesar 0.2376 sedangkan untuk 
perusahaan perata yang mempunyai kondisi laba, 	rerata akrual 
diskresioner adalah sebesar 0.09947. Perbedaan rerata ini adalah sebesar 0.1382 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.038. Untuk mengonfirmasi hasil ini, 
digunakan tes statistik non parametrik Mann Whitney U. Tabel 7 menunjukkan 
perbedaan akrual diskresioner untuk perusahaan perata laba pada saat 
perusahaan laba dengan pada saat perusahaan rugi dengan uji non parametrik 
Mann-Whitney U. Hasilnya 

Menunjukkan terdapat perbedaan antara perusahaan perata laba pada 
kondisi laba dengan perusahaan perata laba pada kondisi rugi, namun tingkat 
signifikansi turun menjadi 0.078 yang menunjukkan signifikansi marjinal. Hal 
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ini dapat dipahami karena penggunaan statistik non parametrik memang tidak 
sekuat statistik parametrik karena hanya menggunakan rank sebagai dasar 
pembandingan. 

Dengan demikian, hasil uji statistik ini tidak berhasil menolak 
hipotesis nol sehingga disimpulkan bahwa akrual d skresioner untuk 
perusahaan perata laba dengan kondisi laba ternyata lebih kecil dibandingkan 
dengan akrual diskresioner pada perusahaan perata laba dengan kondisi rugi. 

TABEL 7 

Perbedaan Akrual Diskresioner untuk Perusahaan Perata Laba pada Saat 
Perusahaan Laba dengan pada Saat Perusahaan Rugi dengan 

Uji Non Parametrik Mann-whitney U 

Ranks 
VAR00016 N 	Mean Rank Sum of Ranks 

17 
19 
36 

VAR00014 	,00 
1,00 
Total 

21,76 
15,58 

370,00 
296,00 

Test Statisticsb  
VAR00014 

Mann-Whitney U 
Wilcoxon W 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
Exact. Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 

106,00 
296,00 

-1,762 
,078 

0,818  

a. Not Corrected for ties 
b. Grouping variables: VAR00016 

Uji Hipotesis 3 

Hipotesis 3 mengatakan bahwa perataan laba dengan enggunakan akrual 
hanya akan dilakukan bila perusahaan mengalami ko disi laba. Untuk 
membuktikan hipotesis ini, maka akrual diskresioner perat i laba pada kondisi 
laba dibandingkan dengan grup bukan perata laba atau pera a laba pada kondisi 
rugi. 

Tabel 8 menunjukkan rerata dan perbedaan akrual diskresioner pada 
perusahaan perata laba dalam kondisi laba dengan perusa iaan bukan perata 
laba dan perata laba pada kondisi rugi dengan mengguna :an uji beda rerata 
dengan distribusi t. Hasilnya menunjukkan bahwa rerata krual diskresioner 
pada perata laba dengan kondisi laba adalah sebesar 0.09947 sedangkan rerata 
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akrual diskresioner pada bukan perata laba atau perata laba dengan kondisi 
rugi adalah sebesar 0.2219. Perbedaan kedua kelompok ini sangat signifikan (p 
value = 0.00). Tabel 9 merupakan hasil konfirmasi dengan renggunakan dengan 
menggunakan tes statistik non-parametrik Mann Whitney L'. Hasilnya konsisten 
bahwa terdapat perbedaan antara kedua kelompok. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berhasil nembuktikan bahwa 
akrual diskresioner perusahaan perata laba dengan koncisi laba lebih besar 
dari kelompok lainnya. 

TABEL 9 

Perbedaan Akrual Diskresioner pada Perusahaan Pe ata Laba dalam 
Kondisi Laba dengan Perusahaan Bukan Perat Laba dan 

Perata Laba Pada Kondisi Rugi dengan Men nakan 
Uji Non Parametrik Mann Whitney 

Ranks 
INTDUM N Mean Rank 	Sum of Ranks 

ABDIS_AC ,00 321 173,03 55543,00 
1,00 19 127,74 2427,00 
Total 340 

Test Statistic? 
ABDIS 	C 

Mann-Whitney U 2237,000 
Wilcoxon W 2427,000 
Z -1,953 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Grouping Variables: INTDUM 

,C151 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa ada hubungan antara 
perusahaan perata laba dengan akrual diskresioner dengan argumen bahwa 
perusahaan perata laba menggunakan akrual diskresioner untuk mencapai laba 
yang diinginkan. Selain itu, penelitian ini ingin membuktikan bahwa pada 
kondisi perusahaan laba, maka perata laba menggunakan akrual diskresioner 
untuk mencapai tujuan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya ang hanya mencari 
faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba. Dalam penelitian ini, 
ditekankan penggunaan sarana untuk perataan laba yaitu engan penggunaan 
akrual. Penggunaan metode akuntansi seperti depresiasi atau persediaan sulit 
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karena kurang fleksibel dan mudah dikenali oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
penggunaan akrual diskresioner misalnya melalui perubahan termin penjualan 
akan sangat membantu dalam menaikkan atau menurunkan laba sehingga 
memudahkan untuk melakukan perataan laba. 

Hasil dari penelitian ini m nunjuldcan bahwa hubungan antara perataan 
laba dengan akrual diskresio er tidak signifikan sehingga hipotesis yang 
mengatakan bahwa akrual dis esioner digunakan untuk perataan laba tidak 
terbukti. Hasil berikutnya dari penelitian ini menunjukkan bahwa akrual 
diskresioner perata laba dalam kondisi laba ternyata lebih kecil dibandingkan 
dengan bukan perata laba atau perata laba dalam kondisi rugi. Hal ini 
bertentangan dengan hipotesis yang mengatakan bahwa perata laba akan 
menggunakan akrual diskresioner dalam kondisi laba. Penjelasan alternatif 
yang mungkin adalah bahwa perusahaan yang berkinerja rendah lebih banyak 
menggunakan akrual daripada perusahaan yang berkinerja baik untuk menutupi 
kelemahan mereka. 

Hasil dari penelitian ini riasih bersifat tentatif. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengembangan penelitian untuk lebih mencapai kesimpulan yang 
lebih kuat. Pengembangan dapat dilakukan dengan menggunakan metode lain 
untuk mengidentifikasi perataan laba selain metode indeks Eckel. Selain itu, 
penggunaan data yang lebih paijang dan membandingkan data sebelum dan 
sesudah krisis moneter di Indonesia pada tahun 1997 perlu dilakukan 
mengingat kondisi krisis mempengaruhi laba perusahaan sehingga timbul 
motivasi untuk perataan laba. 
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